
BUPATI NATUNA 

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN BUPATI NATUNA 

NOMOR fp l  TAHUN 2018

TENTANG

PENETAPAN KURANG BAYAR DAN LEBIH BAYAR ALOKASI DANA 

DESA, BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN BAGI HASIL RETRIBUSI 

DAERAH KE DESA PADA TAHUN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI NATUNA,

M en im bang : a. bahw a berdasarkan  ke ten tu an  Pasal 6 ayat (1)

h u ru f  f, ayat (2) h u ru f  f dan  ayat (3) h u ru f  f 

P era tu ran  B upati N atuna Nomor 2 T ahun  2018 

ten tang  Pelaksanaan  dan  Pertanggungjaw aban 

T ransfer ke Desa, a lokasi ku rang  bayar dan  lebih 

bayar Alokasi D ana Desa, Bagi Hasil Pajak Daerah 

dan  Bagi Hasil R etribusi D aerah ke D esa d ite tapkan  

dengan P eratu ran  Bupati;

b. bahw a berdasarkan  pertim bangan sebagaim ana 

d im aksud dalam  h u ru f  a, perlu  m enetapkan 

P eratu ran  B upati ten tang  Penetapan K urang Bayar 

Dan Lebih Bayar Alokasi D ana Desa, Bagi Hasil 

Pajak D aerah Dan Bagi Hasil R etribusi D aerah Ke 

D esa pada T ahun 2018.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 ten tang

Pem bentukan K abupaten Pelalawan, K abupaten 

Rokan H ulu, K abupaten Rokan Hilir, K abupaten 

Siak, K abupaten Karim un, K abupaten N atuna,
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K abupaten K uatan Singingi, dan  Kota Batam; 

(Lem baran Negera Republik Indonesia T ahun 1999 

Nomor 181 T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3902) sebagaim ana telah d iubah 

beberapa kali terakh ir dengan U ndang-U ndang 

Nomor 34 T ahun  2008 ten tang  P erubahan  Ketiga 

A tas U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 

ten tang  Pem bentukan K abupaten Pelalawan, 

K abupaten Rokan Hulu, K abupaten  Rokan Hilir, 

K abupaten Siak, K abupaten K arim un, K abupaten 

N atuna, K abupaten K uatan Singingi, dan  Kota 

Batam ; (Lem baran Negera Republik Indonesia 

T ahun  2008 Nomor 107 T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4880);

2. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2002 ten tang 

P em bentukan Provinsi K epulauan R iau (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2002 Nomor 111, 

T am bahan Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4237);

3. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang 

K euangan Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2005 Nomor 17, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang 

P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang 

P em bentukan P eratu ran  Perundang-undangan 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234);
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6. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  Desa 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 

Nomor 7, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5495);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang 

Pem erin tahan D aerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaim ana te lah  beberapakali d iubah  terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 

ten tang  Perubahan  K edua a tas U ndang-U ndang 

Nomor 23 T ahun 2014 ten tang  Pem erin tah D aerah 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2015 

Nomor 58, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679);

8. P eratu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 

ten tang  Pengelolaan K euangan D aerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2005 Nomor 140, 

T am bahan Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4578);

9. Peraturan Pem erin tah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 

P eratu ran  Pelaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tang  D esa (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 

Tam bahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5539), sebagaim ana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 157, Tam bahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5717);

10. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun 

2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan
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D aerah sebagaim ana te lah  d iubah  beberapa kali 

te rakh ir dengan P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri 

Nomor 21 T ahun 2011 ten tang  P erubahan  Kedua 

P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun

2013 (Berita Negara Republik Indonesia T ahun 

2011 Nomor 310);

11. P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 1 T ahun

2014 ten tang  Pem bentukan Produk H ukum  D aerah 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 

Nomor 111, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4237);

12. P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 113 T ahun 

2014 ten tang  Pengelolaan K euangan D esa (Berita 

Negara Republik Indonesia T ahun 2014 Nomor 

2093);

13. P eratu ran  D aerah K abupaten N atuna Nomor 6 

T ahun  2013 ten tang  Pokok-pokok Pengelolaan 

K euangan D aerah (Lem baran D aerah K abupaten 

N atuna T ahun  2013 Nomor 6);

14. P eratu ran  D aerah K abupaten N atuna Nomor 8 

T ahun  2018 ten tang  P erubahan  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja D aerah K abupaten N atuna 

T ahun  Anggaran 2018 (Lem baran D aerah 

K abupaten N atuna T ahun 2018 Nomor 8);

15. P eratu ran  B upati N atuna Nomor 53 T ahun  2014 

ten tang  S istem  dan  Prosedur Pengelolaan K euangan 

D aerah (Berita D aerah K abupaten N atuna Tahun 

2014 Nomor 53) sebagaim ana te lah  d iubah  dengan 

P eratu ran  B upati N atuna Nomor 34 tah u n  2017 

ten tang  Perubahan  A tas P era tu ran  B upati N atuna 

Nomor 53 T ahun 2014 ten tang  S istem  dan  Prosedur
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Pengelolaan K euangan D aerah (Berita D aerah 

K abupaten N atuna T ahun  2017 nom or 34);

16. P eratu ran  B upati N atuna Nomor 2 T ahun 2018 

ten tang  Pengelolaan dan Pertanggungjaw aban 

T ransfer ke Desa (Berita D aerah K abupaten N atuna 

T ahun  2018 Nomor 2);

17. P eratu ran  B upati N atuna Nomor 56 T ahun  2018 

ten tang  Pen jabaran P erubahan  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja D aerah K abupaten N atuna 

T ahun  Anggaran 2018 (Berita D aerah K abupaten 

N atuna T ahun 2018 Nomor 56).

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN

KURANG BAYAR DAN LEBIH BAYAR ALOKASI DANA

DESA, BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN BAGI

HASIL RETRIBUSI DAERAH KE DESA PADA TAHUN

2018.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P eratu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten N atuna.

2. Pem erin tah D aerah ada lah  Pem erintah 

K abupaten N atuna.

3. B upati ada lah  B upati N atuna.

4. D esa adalah  kesatuan  m asyarakat hukum  yang 

memiliki b a tas-b a tas w ilayah yang berw enang 

u n tu k  m engatu r dan  m engurus kepentingan 

m asyarakat setem pat, berdasarkan  asa l-usu l
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dan  ad a t is tiada t se tem pat yang d iaku i dan 

d ihorm ati dalam  sistem  Pem erin tahan Negara 

K esatuan Republik Indonesia.

5. Alokasi D ana D esa yang se lan ju tnya d isingkat 

AD D adalah  D ana Perim bangan yang diterim a 

K abupaten N atuna dalam  A nggaran Pendapatan  

dan  Belanja D aerah K abupaten N atuna paling 

sedik it 10% (sepuluh perseratus) setelah 

d ikurang i D ana Alokasi K husus.

6. Bagi Hasil Pajak D aerah ada lah  10% dari 

realisasi Pajak D aerah yang d iterim a oleh 

kabupaten  dalam  A nggaran Pendapatan  dan 

Belanja D aerah kabupaten  dibagikan kepada 

se lu ruh  desa dengan pertim bangan alokasi 

d asar dan  potensi.

7. Bagi Hasil R etribusi D aerah ada lah  10% dari 

realisasi Retribusi D aerah yang d iterim a oleh 

K abupaten dalam  A nggaran Pendapatan  dan 

Belanja D aerah kabupaten  d ibag ikan kepada 

se lu ruh  desa dengan pertim bangan alokasi 

d asar dan  potensi.

8. Pem erin tahan D esa adalah  penyelenggaraan 

u ru sa n  pem erin tahan  oleh pem erin tah  desa dan 

B adan Perm usyaw aratan Desa dalam  m engatu r 

dan m engurus kepentingan m asyarakat 

setem pat berdasarkan  asal u su l dan  adat 

is tiada t setem pat yang d iaku i dan  d ihorm ati 

dalam  sistem  pem erin tahan  Negara K esatuan 

Republik Indonesia.

9. P eratu ran  D esa adalah  p e ra tu ran  perundang- 

und an g an  yang d ite tapkan  oleh Kepala Desa
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setelah d ibahas dan  d isepakati bersam a B adan 

Perm usyaw aratan  Desa.

10. K euangan D esa adalah  sem ua hak  dan 

kew ajiban dalam  rangka penyelenggaraan 

pem erin tah  D esa yang d ap at dinilai dengan 

uan g  te rm asuk  d idalam nya segala ben tuk  

kekayaan yang berhubungan  dengan hak  dan 

kew ajiban desa tersebut.

11. Pengelolaan K euangan D esa adalah  kese lu ruhan  

kegiatan yang m eliputi perencanaan , 

pe laksanaan , p en a tau sah aan , pelaporan, dan 

pertanggungjaw aban keuangan  desa.

12. Anggaran Pendapatan  dan  B elanja D esa yang 

se lan ju tnya d isingkat APB D esa adalah  Rencana 

keuangan  ta h u n a n  Pem erin tah D esa yang 

d ibahas dan  d isetu ju i bersam a oleh Pem erintah 

D esa dan B adan Perm usyaw aratan  D esa yang 

d ite tapkan  dengan P eratu ran  Desa.

BAB II

KETENTUAN UMUM 

Pasal 2

M aksud dari di ben tuknya  P era tu ran  B upati ini 

ada lah  sebagai d asar alokasi ku rang  bayar dan  lebih 

bayar Alokasi D ana Desa, Bagi Hasil Pajak D aerah 

d an  Bagi Hasil Retribusi D aerah ke Desa.

Pasal 3

T u juan  dari di ben tuknya  P era tu ran  B upati ini 

ada lah  u n tu k  m en ingkatkan  akun tab ilitas 

pengelolaan transfer ke Desa.
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Pasal 4

Penetapan  ku rang  bayar dan  lebih bayar Alokasi 

D ana Desa, Bagi Hasil Pajak D aerah dan  Bagi Hasil 

R etribusi D aerah ke D esa pada ta h u n  2018:

a. ku rang  Bayar A lokasi D ana D esa T ahun

A nggaran 2017.

b. ku rang  Bayar Bagi Hasil Pajak D aerah T ahun 

Anggaran 2017.

c. ku rang  Bayar Bagi Hasil R etribusi D aerah 

T ahun  Anggaran 2017.

Pasal 5

(1) K urang Bayar Alokasi D ana D esa T ahun

Anggaran 2017 sebagaim ana d im aksud  Pasal 1 

h u ru f  a  sebesar R p l 1.587.997.800,00 (sebelas 

m iliar lim a ra tu s  de lapan p u lu h  tu ju h  ju ta  

sem bilan ra tu s  sem bilan p u lu h  tu ju h  ribu 

delapan ra tu s  rupiah).

(2) K urang Bayar Bagi Hasil Pajak D aerah T ahun 

Anggaran 2017 sebagaim ana d im aksud  Pasal 1 

h u ru f  b sebesar Rp 1.242.783.000,00 (satu 

m iliar d u a  ra tu s  em pat p u luh  d u a  ju ta  tu juh  

ra tu s  delapan pu luh  tiga r ibu  rupiah).

(3) K urang Bayar Bagi Hasil R etribusi D aerah 

T ahun  Anggaran 2017 sebagaim ana d im aksud 

Pasal 1 h u ru f  c sebesar R p7.350.000,00 (tu juh 

ju ta  tiga ra tu s  lim a p u luh  r ibu  rupiah).

Pasal 6

R incian K urang Bayar sebagaim ana d im aksud  Pasal 

5 te rcan tum  dalam  Lam piran yang m erupakan  

bagian yang tidak  te rp isahkan  dari P eratu ran  Bupati 

ini.
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Pasal 7

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap orang m engetahu inya, dan 

m em erin tahkan  pengundangan P era tu ran  B upati ini 

dengan penem patannya dalam  B erita D aerah 

K abupaten N atuna.

BERITA DAERAH KABUPATEN NATUNA TAHUN 2018 NOMOR |b3

Ditetaj 

pada  t

D iundangkan di Ranai

pada tanggal 2-7 2~0\f3

SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN NATUNA,
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI NATUNA 
NOMOR & )- TAHUN 2018 
TENTANG PENETAPAN KURANG 
BAYAR DAN LEBIH BAYAR ALOKASI 
DANA DESA, BAGI HASIL PAJAK DAERAH 
DAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH 
KE DESA PADA TAHUN 2018

RINCIAN KURANG BAYAR ALOKASI DANA DESA, BAGI HASIL PAJAK DAERAH 
DAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH KE DESA 

TAHUN 2018

NO NAMA DESA Alokasi Dana Desa
Bagi Hasil Pajak 

Daerah
Bagi Hasil 

Retribusi Daerah
Total

1 2 3 4 5 6 = 3 + 4 + 5

1 SEBELAT 146,295,600 19,890,700 105,000 166,291,300

2 AIR PUTIH 136,836,000 4,954,000 105,000 141,895,000

3 MEKAR JAYA 206,015,200 4,954,000 105,000 211,074,200

4 BINJAI 181,267,000 9,637,500 105,000 191,009,500

5 PIAN TENGAH 200,412,600 4,954,000 105,000 205,471,600

6 SELAUT 151,779,000 4,954,000 105,000 156,838,000

7 KAMPUNG HILIR 145,284,000 5,249,100 105,000 150,638,100

8 BATU BERIAN 183,809,400 10,464,000 105,000 194,378,400

9 TANJUNG SETELUNG 145,907,200 5,363,200 105,000 151,375,400

10 TANJUNG BALAU 151,524,400 10,049,300 105,000 161,678,700

11 PANGKALAN 141,791,600 4,954,000 105,000 146,850,600

12 JERMALIK 144,570,600 4,954,000 105,000 149,629,600

13 SUNGAI ULU 216,461,400 49,697,900 105,000 266,264,300

14 SEPEMPANG 198,769,400 60,965,900 105,000 259,840,300

15 BATU GAJAH 211,703,200 11,989,400 105,000 223,797,600

16 KELARIK UTARA 179,817,600 31,198,700 105,000 211,121,300

17 KELARIK 185,457,400 31,621,700 105,000 217,184,100

18 KELARIK BARAT 145,724,400 15,652,300 105,000 161,481,700

19 KELARIK AIR MALI 168,007,600 22,727,800 105,000 190,840,400

20 TELUK BUTON 146,884,600 17,322,500 105,000 164,312,100

21 BELAKANG GUNUNG 145,293,800 9,404,300 105,000 154,803,100

22 SELUAN BARAT 139,109,400 11,373,900 105,000 150,588,300

23 GUNUNG DURIAN 148,500,600 5,006,400 105,000 153,612,000

24 SUBI 146,369,400 5,873,200 105,000 152,347,600

25 SUBI BESAR 156,000,800 5,174,200 105,000 161,280,000

26 MELIAH 131,577,400 25,050,700 105,000 156,733,100

27 PULAU PANJANG 146,512,000 5,443,800 105,000 152,060,800

28 TERAYAK 156,086,200 4,954,000 105,000 161,145,200

29 PULAU KERDAU 141,548,800 4,954,000 105,000 146,607,800

30 SUBI BESAR TIMUR 157,648,800 4,954,000 105,000 162,707,800

31 MELIAH SELATAN 133,322,800 18,650,900 105,000 152,078,700

32 TANJUNG PALA 171,717,600 32,944,100 105,000 204,766,700

33 AIR PAYANG 151,065,000 6,468,300 105,000 157,638,300

34 KADUR 140,644,200 25,954,000 105,000 166,703,200

35 SABANG MAWANG 176,340,800 103,926,600 105,000 280,372,400

36 SEDEDAP 157,396,800 5,425,800 105,000 162,927,600
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1 2 3 4 5 6 = 3 + 4  + 5
37 TANJUNG BATANG 191,949,400 5,579,800 105,000 197,634,200

38 SERANTAS 210,739,200 5,121,500 105,000 215,965,700

39 SABANG MAWANG BARAT 163,235,800 5,425,800 105,000 168,766,600

40 TELUK LABUH 149,482,800 4,954,000 105,000 154,541,800

41 TANJUNG 145,295,000 37,079,600 105,000 182,479,600

42 CERUK 175,164,000 6,749,200 105,000 182,018,200

43 KELANGA 168,370,600 11,194,900 105,000 179,670,500

44 PENGADAH 170,417,400 13,640,400 105,000 184,162,800

45 SEBADAI HULU 147,568,800 11,863,700 105,000 159,537,500

46 LIMAU MANIS 151,701,800 17,449,800 105,000 169,256,600

47 SELEMAM 158,844,000 13,246,300 105,000 172,195,300

48 TAPAU 182,224,200 67,022,000 105,000 249,351,200

49 HARAPAN JAYA 209,239,800 108,189,300 105,000 317,534,100

50 AIR LENGIT 205,396,600 73,304,500 105,000 278,806,100

51 CEMAGA 203,840,800 18,263,500 105,000 222,209,300

52 CEMAGA SELATAN 169,086,400 4,954,000 105,000 174,145,400

53 CEMAGA UTARA 155,625,800 4,954,000 105,000 160,684,800

54 CEMAGA TENGAH 143,451,600 4,954,000 105,000 148,510,600

55 ARUNG AYAM 187,437,800 15,681,900 105,000 203,224,700

56 AIR NUSA 171,335,600 12,891,100 105,000 184,331,700

57 AIR RINGAU 143,498,000 20,317,800 105,000 163,920,800

58 PAYAK 173,986,000 15,173,500 105,000 189,264,500

59 BATUBI JAYA 261,012,000 34,073,600 105,000 295,190,600

60 GUNUNG PUTRI 201,954,000 34,726,500 105,000 236,785,500

61 SEDARAT BARU 186,826,800 11,260,100 105,000 198,191,900

62 SEDANAU TIMUR 155,974,400 9,201,700 105,000 165,281,100

63 SEMEDANG 152,489,400 4,954,000 105,000 157,548,400

64 PULAU TIGA 147,863,200 8,752,200 105,000 156,720,400

65 TANJUNG KUMBIK UTARA 160,236,400 7,091,600 105,000 167,433,000

66 SETUMUK 164,072,600 4,954,000 105,000 169,131,600

67 SELADING 163,014,600 4,954,000 105,000 168,073,600

68 AIR KUMPAI 144,290,000 4,954,000 105,000 149,349,000

69 BATU BELANAK 140,831,400 6,690,400 105,000 147,626,800

70 GUNUNG JAMBAT 144,089,000 26,048,100 105,000 170,242,100
JUMLAH 11,587,997,800 1,242,783,000 7,350,000 | 12,838,130,800


